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BISMILLAH AL-RAHMAN AL-RAHIM

Segala puji bagi Allah Tuhan yang Maha kuasa. Shalawat serta salam
semoga tercurah pada Baginda Rasulillah Shallallahu alaihi wa

sallam, para keluarga dan sahabatnya hingga hari akhir.
Amma ba’du

Buku ini merupakan terjemah dari kitab :
(CsWy st ) o) sl Jlas=Y) r§>

Yang dikarang oleh Al-Syaikh Abdul Fattah Bin Shalih Qudaisy Al
Yafi’i. Sebuah kitab yang memuat pendapat para ulama dalam
memandang paraktek perayaan Maulid Nabi Muhammad

Shallallahu alaihi wa sallam.

Diantara mereka ada yang memperbolehkan, namun terdapat pula
yang melarangnya. Dan yang kami sajikan di sini hanya memuat
terjemah dari pendapat ulama yang memperbolehkan dan
mendukung saja. Bukan sebab alasan macam-macam, namun
dengan pertimbangan bahwa amal kebaikan yang dilakukan para
ulama tersebut bisa dicontoh oleh khalayak ramai disekitar kita

yang mayoritas merayakan Maulid Nabi Muhammad Shallallahu
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alaihi wa sallam. Tentu perayaan ini berangkat dari perkara yang
sifatnya ijtihadi serta seyogyanya tidak sampai menimbulkan

polemik bagi orang yang mengamalkan atau sebaliknya.

Bagi umat islam yang menjadikan perayaan Maulid Nabi sebagai
amaliah rutin maka sudah seharusnya mengisi peringatan itu
dengan hal-hal yang dilegalkan syari’at. Sebab inti dari perayaan
Maulid adalah melahirkan rasa syukur kehadirat Allah Ta’ala
dengan wujudnya Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa

sallam sebagai rahmat untuk semesta alam.

Di bulan kelahiran Nabi kami buat terjemah ini meski ala kadarnya
sebagai bentuk perayaan hari kelahiran beliau yang mulia. Semoga
kita termasuk umat yang diberi keteguhan untuk menjalankan
sunnah Rasulullah yang luhur serta mendapatkan syafaat udzma

kelak di akhirat.

12 Rabiul awwal 1447
05 September 2025

Qosidul Chaq
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Dengan Menyebut Asma Allah Yang Maha Pengasih
Lagi Maha Penyayang

Segala puji bagi Allah, shalawat serta salam bagi Sayyidina
Rasulullah, keluarga sahabat juga orang yang mengikutinya wa

ba’du:

Buku ini merupakan pembahasan ringkas tentang hukum
merayakan maulid Al-habib Al-musthafa Muhammad Shallallahu
alaihi wa sallam, serta pendapat ahli ilmu dalam masalah ini dari
ulama yang memperbolehkan maupun yang melarangnya. Juga
landasan masing-masing dan diskusi perihal dalil-dalil tersebut.
Pembahasan disini merupakan ungkapan dari pertanyaan yang

muncul dengan tulisan maupun jawabannya yakni:

“Apa hukum merayakan hari kelahiran Rasulullah Shallallahu alaihi
wa sallam, apakah bid’ah seperti yang kami dengar dari sebagian

ahli ilmu?”
Jawabannya:

Perayaan maulid Rasulillah Shallallahu alaihi wa sallam terdapat

dua bentuk di dalamnya:
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1. Bentuk yang dilarang sesuai kesepakatan para ulama

2. Bentuk yang masih diperselisihkan diantara para ulama

Adapun bentuk yang dilarang sesuai kesepakan ulama ialah
perayaan yang disertai kemungkaran seperti berbaurnya laki-laki
dan perempuan yang terlarang menurut syara’ atau perayaan
dengan diisi tontonan dan hiburan yang diharamkan syara’. Atau
terdapat ghuluw (mengkultuskan) Rasulullah seperti menyifati
beliau dengan sifat ketuhanan atau sifat yang merupakan

kekhususan Allah Ta’ala.

Sedangkan bentuk yang diperselisihkan para ulama seperti
berkumpulnya umat pada hari kelahiran Nabi yang mulia lalu
diadakan pembacaan sejarah beiau baik berupa nadham maupun
prosa. Mereka bershalawat, membaca gasidah pujian pada Nabi
dan pembagian sedekah makanan yang disediakan. Dalam bentuk
ini para ulama berbeda pendapat, mayoritas memperbolehkan dan
diamalkan oleh kebanyakan umat islam dari belahan barat dunia
maupun timur secara turun temurun. Sebagian ulama lagi
memakruhkannya, di sini akan kami sebutkan dalil dari keduanya
akan tetapi dimulai dari beberapa pendapat ulama yang

memperbolehkannya baru pendapat yang memakruhkan.
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PERTAMA

BEBERAPA PENDAPAT ULAMA YANG MEMPERBOLEHKAN

Al-Imam Abu khattab bin Dihyah, Al-lmam Ibnu khalikan, Al-Imam
Adz Dzahabi, Al-imam Al-nashiriy, raja Mudzaffar, Raja Yusuf bin
Abdul Haq dan para sultan Bani Azafi.

Al-Imam Ibnu Dihyah membaca sebuah kitab tentang Maulid pada
peringatan yang diselenggarakan raja Mudzaffar. Ibnu Khalikan

menyebutkan dalam kitab Wafayat Al-A’yan juz 1 hal 211:
cdlas bl dazy copadd] S CBgyaadl dums ol Gllasdl gl Ll O
ol ol yalae elaaall el (gilakis ploxal g c o] dpde ] dguog Jis
98 Logau calang dule dll o o) Wge Jams cJlas dll dazy ccpall o33
LUS dJ oo ol ,S3 die QUSII e (o QIS By (3 79— e
g2 ze dAbglo Busad QLS 3T 39 ¢ " wedl Zlodl ke (§ pgicd! olos
salae e QUSII ¢y2ed liaswog ade Busatlly OUSIIT35... cpll yalaa
A Bluallly Blainng (p sy G diws Olands § ol
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“Al-Hafidz Abu khattab bin Dihyah yang terkenal dengan sebutan
Dzu al-nasabain rahimahullah saat datang ke kota Erbil dan melihat
perhatian besar dari raja Mudzaffar bin Zainuddin pada peringatan
Maulid Nabi maka beliau mengarang kitab yang diberi nama Al-
Tanwir fi madhi al-siraj al-munir. Di akhir kitab itu terdapat qasidah
panjang yang berisi pujian pada raja Mudzaffar. Kitab ini dibaca
beserta gasidahnya dan kami (lbnu Khalikan) mendengar kitab ini

dibaca pada bulan Sya’ban tahun 626 beserta qasidahnya.

Ibnu Khalikan menyebutkan juga pada kitab yang sama juz 3 hal
449:

lebio 1y colulys ] dzgio 9o cdblatung gyl divs 3 ool dpke pudy
Wge Jory Ladge cJlad dll dasy ccpadl d0j o cpdl yabae elasell ol
& iazyi (3 sSde 52 LS - 4 Jlisdl eidac ¢y dke dlil Ao ¢ ol
Wo 3 poidll LS " slas LUS & Jad - QUSII i (o SIS 5y
G @ planadl ellodl (e olinoog cdudiy ke ol89 " ol zlpull

ey e divw 8,331 Golezr (§ pullne
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“Ibnu Dihyah tiba di kota Erbil tahun 604 dan menuju Khurasan.
Namun beliau melihat raja Mudzaffar bin Zainuddin memperingati
maulid Nabi Shallallahu alaihi wa sallam dengan perayaan agung
sehingga beliau menyusun kitab Al-Tanwir fi maulidi al-siraj al-
munir. Beliau membacanya sendiri dihadapan raja Mudzaffar pada

enam majelis yaitu pada bulan Jumadil akhir tahun 625“

Dalam kitab Siyar A’lam Al-Nubala juz 22 hal 336 disebutkan:

Blyl oy Bgdiaiy 3l OIS (e il — paid Wgalb dlais Ll
caallly Sl B9 Lady (39 Yy 4 ot OB uaily Bpiadly
0 o9 dobl Gl3 Jomsg czying 48 S e Cadd i panll pg S g
e Bue Jomg <Ol frdaly ouisd oS Ln i ially Joly i)
ol 4 gaz 439, dbsa Vlgel 3and cOlll (3 Lleghl (Sug Ay all
o i s dablgio 0. Lo Call ollacls () Waall QUS (&

coﬁsu\.’ux]b ;LQ_M|

“Perayaan maulid Nabi oleh raja Mudzaffar ini tidak mampu
dijelaskan dengan kata-kata. Orang-orang berdatangan dari Iraq

dan Jazirah. Tenda-tenda didirikan untuk beliau dan para pemimpin
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serta dihias. Dilantunkan suara syair dan disediakan berbagai
permainan. Beliau mengunjungi setiap waktu ashar, berdiri di
depan setiap tenda dan merasa senang. Beliau mengeluarkan
banyak sekali sapi, unta dan kambing untuk disembelih dan
dimasak dengan berbagai macam. Beliau menyediakan berbagai
macam pakaian untuk para shufi, para penceramah berpidato di
lapangan serta membagikan harta yang banyak. Ibnu Dihyah
menyusun sebuah kitab maulid dan beliau memberinya seribu
dinar. Raja Mudzaffar beliau tawadzu’, baik, sunni dan mencintai

fugaha’ maupun ahli hadits .”
FAIDAH:

Seperti halnya perayaan maulid Nabi terjadi di wilayah arab timur,
itu juga diperingati di wilayah arab barat. Dalam kitab Istigsha’ li
akhbari daulati al-Maghribi al-agsha karya Abu al-Abbas al-Nashiry
juz 3 hal 90:

oM @i‘ L} DLQ.G%I‘ B e 0 n—?9 4 JLQ;’:-‘}ID Mchxﬁ'j g..SJMj\ ..,LS}.U J.w

jﬁjw)u.l;mjxi}“ d\% SJ;J.L‘ w‘uﬁdjt}“ @)J.Q_Ja L}&JJ}
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“Pada tahun 691 Sultan Yusuf bin Ya’qub bin Abdil Haq
memerintahkan untuk memperingati maulid Nabi, mengagungkan
serta merayakannya pada seluruh wilayah kekuasaannya. Hal itu
terjadi pada bulan Rabiul awwal tahun 691. Perintah itu dikeluarkan
saat beliau berada di daerah sabra dari wilayah Riif pada bulan
shafar tahun yang sama. Maka sampailah perintah tersebut pada
ulama Fes melalui Al-Fagih Yahya bin Abi al-Shabr. Dan ketahuliah
bahwa bani Al-Azafi terlebih dahulu melakukan perayaan ini
sebelum sultan Yusuf, mereka adalah penduduk Sabtah (Ceuta) dan

yang pertama mengadakannya di wilayah Maghrib ”
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Al-Imam Abu Syamah guru Al-Imam Al-Nawawi.

Beliau berkata dalam kitabnya Al-Ba’its Ala Inkari Al-Bida’l juz 1 hal
23:

W Lo ) Buds Jad O L L) s o Lilej (3 k2l Lol 0
Dbl e oy e oo G dlse psd SIS 2ol 3 ple S Al
shad) 1) Ol o ad Lo e SAI5 OB g, iy anll jLebly 34 2l
1Sy Aol B 3 ey anclany Loy ade A1 Lo () s nie
ade A o sl aay al o)l sl ey sl e 4y e e Je s
Lot o e i) Losll G5 b a ol 085 e e s oL
B ey opy Lo U3 (3 () iy (pyypeill Ll a5

s

“Diantara perkara baik yang diadakan pada zaman kita adalah
perkara yang dilakukan di kota Erbil yang ditetapkan setiap tahun

bertepatan hari lahirnya Nabi berupa sedekah dan perbuatan baik
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menampakkan kebahagiaan. Itu semua dilakukan dengan berbuat
baik pada orang fakir, menampakkan rasa cinta pada Nabi
Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam mengagungkan dalam hati
pelakunya serta bersyukur pada Allah terhadap karuniaNya berupa
kehadiran Rasulullah yang diutus sebagai rahmat untuk semesta
alam dan seluruh para utusan. Orang yang pertama kali melakukan
di kota Mosul ialah Syaikh Umar bin Muhammad al-Mula salah
seorang shalih yang masyhur serta diikuti penguasa Erbil dan

lainnya rahimahumullah ta’ala.”
Al-Imam Ibnu Katsir Al-Dimasyqi.

Beliau berkata dalam kitab Al-Bidayah Wa Al-Nihayah juz 13 hal
159:

NV al S e ) ) o S5 e o bl U
e (AL el e By i BT L2 dellly oS sl
JA.C‘j LGJ.SJ u,a rhxl‘ M cSJ'J,g ;LA Ja Aﬁjl ;U.\ '&BL‘W ﬁ J8 d\f} Ld}:..wté

g @ Sidl Wl femy Oy (rgi b el plie Je g6 ab
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Ule Sile Sla; Lelns Lag—s S5 e OS5 . 3ls Vil 4 Jizdg (oY)
olgte 28Ty — Al il ey — Ysle

“Raja Al-Mudzaffar Abu Sa’id Kaukabari salah satu derwaman,
pembesar, raja agung beliau memiliki atsar yang baik. Beliau
memakmurkan masjid Al-jami’ Al-Mudzaffari di kaki gunung
gasiyun, merencanakan penyaluran air yang melimpah untuknya
namun dicegah dengan alasan melewati pemakaman kaum
muslimin yang ada di kaki gunung. Beliau memperingati kelahiran
Nabi dengan perayaan besar-besaran pada bulan Rabi’ul awal.
Selain itu beliau adalah seorang yang murah hati, pemberani,
tangguh, alim dan adil semoga Allah merahmati dan memberi

tempat mulia untuknya. ”

Al-Syaikh Abu khattab bin Dihyah juga menyusun kitab berjilid-jilid
tentang maulid Nabi yang diberi nama Al-Tanwir fi maulid al-basyir
al-nadzir, lalu diberi hadiah (oleh raja Mudzaffar) seribu dinar. Masa
pemerintahannya lama hingga periode daulah Shalahiyah, serta
beliau ikut mengepung kota Akka. Sampai saat ini beliau riwayat

hidup maupun kepribadiannya. Al-Sibth berkata : “Beberapa yang
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hadir di tempat raja Mudzaffar bercerita bahwa disetiap acara
maulid beliau menyediakan hidangan 5000 kepala panggang,
10.000 ekor ayam, 100.000 mentega dan 30.000 piring manisan”.
Al-Sibth berkata: “Yang menghadiri perayaan maulid beliau adalah

para ulama dan ahli tasawwuf ”.

Ucapan lbnu katsir dengan jelas menyatakan baiknya perayaan ini
dari raja Mudzaffar dan Ibnu Dahyah. Selain itu lbnu katsir pula
memiliki kitab maulid, dicetak dan terkenal dengan nama Maulid
Ibnu katsir. Tak henti-hentinya umat islam hingga hari ini membaca
kitab tersebut pada perayaan maulid bahkan sebagian ulama

membuatkan nadzamnya.
Al-lmam Al-Hafidz Al-Iraqiy

Dalam kitab syarah Al-Mawahib Al-Diniyyah karya Al-Zargani

disebutkan :

Berkata Al-lraqgi: "Sungguh menjadikan walimah, menyediakan
makanan disunnahkan setiap saat. Lantas bagaimana jika hal itu
disertai kebahagiaan dengan lahirnya Nur Nabi Shallallahu alaihi wa

alihi wa ashabihi wa sallam pada bulan yang mulia ini. Maka ini
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bukan termasuk bid’ah (tercela), bukan pula dimakruhkan. Namun

bid’ah mustahab bahkan bisa saja wajib”
Al-lmam Ibnu Hajar Al-Asqalaniy

Dalam kitab Al-Hawi Fil Fatawi karya Al-Suyuthi juz 1 hal 282

disebutkan:

AN Oy A e FLal Gl e as e i L aesy G e o
o s & 67 b iy ol o cars) 5 2l e S
Jol o et L eb d8sr JB o6 Vg a s Bedy O e iy
Bl o8 Wy e Al Jeo I O e el (3 cd b g
O35 45 M G oy st 1 (AL ol 3o oy Ogaya 254 s
Lo he d SCa)l Job e slised o QI 1508 angead o cse
ool S plad 3 U3 by Ba w5 gl Beni el o (e g 3 4 (0
Bially plmally 2 JSTBA plsl Jat & Sy i JS o

Cosdl S5 (3 Al 5 I M o endl e el dass oy 39O
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“Ditanyakan pada Syaikhul islam Hafidzul ‘ashr Abu Al-Fadhl Ibnu
Hajar tentang perayaan maulid lalu beliau menjawab dengan
tulisannya: “Asal dari perayaan maulid adalah bid’ah (hal baru) yang
tidak dinukil dari salafus shalih dari tiga kurun pertama. Meski
demikian peringatan itu adakalanya memuat berbagai macam
kebaikan maupun sebaliknya. Orang yang merayakannya dengan
mengisi kebaikan-kebaikan dan menjauhi keburukan maka

termasuk bid’ah hasanah, jika tidak maka tercela.” Beliau berkata:
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”Benar-benar telah jelas bagiku takhrij atas dasar yang kokoh yaitu
hadits yang ada pada shahih Bukhari dan Muslim bahwa sungguh
Nabi datang ke Madinah lalu beliau menemukan orang-orang
yahudi berpuasa pada hari Asyura. Nabi mempertanyakan dan
mereka menjawab : “Pada hari itu Allah menenggelamkan Fir'aun
dan menyelamatkan Musa alaihi al-salam. Maka kami berpuasa
untuk bersyukur pada Allah ta’ala. Dari sini bisa dipahami bahwa
bersyukur pada Allah bisa dilakukan pada hari tertentu sebab
limpahan nikmat atau hilangnya bencana kemudian diulangi

aktifitas tersebut dengan bertepatan hari itu setiap tahunnya.

Adapun syukur bisa diwujudkan dalam berbagai bentuk ibadah
seperti sujud, puasa, sedekah dan tilawah. Lalu adakah nikmat yang
lebih besar dibandingkan lahirnya Nabi Muhammad, Nabi rahmat
pada hari tersebut? Oleh karena itu seyogyanya dalam merayakan
maulid Nabi untuk memperhatikan harinya hingga mencocoki kisah
Nabi Musa alaihi al-salam pada hari Asyura namun bagi orang yang
tidak memperhatikannya tidak masalah untuk merayakan maulid
pada hari apapun sepanjang bulan. Bahkan kebanyakan orang
justru melakukannya pada hari apapun sepanjang tahun. Nah, hal

ini justru berkaitan dengan pokok amaliah peringatannya.
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Adapunisi dari perayaan tersebut seyogyanya berupa amaliah yang
merupakan implementasi dari rasa syukur seperti tilawah, memberi
makan atau sedekah. Atau mendendangkan syair sebagai pujian
pada Nabi, kezuhudan yang menggerakkan hati untuk melakukan
kebaikan serta beramal untuk akhirat. Perihal aktifitas lahwu
(hiburan) dan lainnya selagi masuk dalam kategori mubah sebagai
wujud rasa gembira dengan adanya hari kelahiran Nabi maka
sepantasnya tidak mengapa jika disamakan statusnya dengan syair
di atas. Namun untuk perkara haram atau makruh maka dilarang,
begitu juga sesuatu yang hukumnya khilaful aula (menyelisihi

keutamaan).”

Al-Suyuthi menerangkan setelah menceritakan ucapan Al-Hafidz
Ibnu Hajar : aku berkata: “Sungguh telah jelas bagiku takhrij atas
landasan peringatan maulid yang lain yaitu hadits riwayat Al-
Baihagi dari Anas bin Malik dari Rasulullah bahwa beliau berakikah
untuk diri sendiri pasca kenabian, padahal telah dikabarkan bahwa
kakek beliau Abdul Muthalib berakikah untuk Rasulullah pada hari
ketujuh dari kelahiran beliau. Akikah tidak diulang dua kali maka
mungkin sekali jika Rasulullah melakukannya sebagai bentuk rasa

syukur atas dilahirkannya beliau sebagai rahmat bagi semesta alam
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maupun tasyri’ (penetapan hukum) bagi umatnya, sebagaimana
Rasulullah membaca shalawat untuk diri sendiri dengan tujuan itu.
Maka sunnah pula bagi kita melahirkan rasa syukur atas kelahiran
nabi dengan berkumpul, membagikan makanan, atau yang lain

yakni segala macam ibadah dengan diiringi rasa bahagia. ”

Al-lmam lbnu Al-Jauzi, Imam Ibnu Nashiruddin dan Al-Sibthi Al-
Maliki

Dalam kitab Al-Hawi Lil Fatawi karya Al-Suyuthi juz 1 hal 283

dijelaskan :

e ol ST 3 JB (g )l e B )N a4
Ji ool (8 wisn day b F g Bt el W iy s g
wyﬁgw\wygdﬁdmuwg: Jas (= Lot o
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“Lalu aku melihat imam para qura’ yakni Al Hafidz Syamsuddin Ibnu
Al-Jazari berkata dalam kitabnya (<&dl W galb Casypaidl C3ye) tulisan :
Telah dimimpikan bahwa Abu lahab setelah kematiannya lalu
ditanyakan tentang keadaannya. la menjawab : Aku di neraka,
namun setiap malam senin siksaanku diringankan serta mengalir air
dari jariku seukuran ini (ia menunjukkan ujung jarinya). Ini terjadi
sebab aku membebaskan Tsuwaibah karena bahagia dengan

kelahiran Nabi Muhammad dan Tsuwaibah menyusuinya.

Ketika Abu lahab yang jelas kafir, ayat Al-Quran turun mencelanya
saja mendapatkan kebaikan di neraka sebab gembira pada malam
kelahiran Nabi, maka terlebih orang muslim ahli tauhid dari
umatnya yang bergembira dengan kelahiran Rasulullah Shallallahu
alaihi wa sallam, memberikan apa pun yang ia mampu sebagai
bentuk rasa cinta pada Nabi. Demi Allah, balasan dari Allah Yang

Maha Mulia ialah memasukkannya ke dalam surga kenikmatan

dengan karunia-Nya ”
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Al-Hafidz Syamsuddin bin Nashiruddin Al-Dimasyqi berkata dalam
kitabnya

($olgdl g0 § $3Lall 3)54): “Telah shahih bahwa Abu lahab
diringankan siksanya di neraka pada hari senin sebab
memerdekakan Tsuwaibah karena bahagia dengan lahirnya Nabi

Shallallahu alaihi wa sallam, beliau lalu bersyair:
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Jika orang kafir ini (abu lahab) yang Al-Quran turun dengan

mencelanya
Dengan kehancurannya dalam neraka dan abadi didalamnya...

Setiap hari senin selalu mendapatkan keringanan siksaan...
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Sebab bahagia dengan Nabi Ahmad...
Bagaimana dengan hamba yang sepanjang umurnya...

Selalu bahagia dengan Nabi Ahmad serta dalam bertauhid ia

wafat...

Al-Kamal Al-Adfawi berkata dalam Al-Thali' Al-Sa'id:

"Telah bercerita Sahabat kami yang adil, Nashiruddin Mahmud lbnu
Al-'Imad kepada kami bahwa Abu Ath-Thayyib Muhammad bin
Ibrahim As-Sabti Al-Maliki yang tinggal di Quus salah satu ulama
amilin, biasa melewati madrasah pada hari kelahiran Nabi dan
bertkata : “Wahai faqih, ini adalah hari kegembiraan. Suruh anak-
anak libur, maka kami liburkan. Ini menunjukkan bukti pengakuan
beliau serta tidak adanya ingkar. Dan beliau ini merupakan seorang

fakih Maliki yang menguasai berbagai ilmu dan sangat wara' (hati-

hati)."

Kisah pembebasan Tsuwaibah terdapat dalam Shahih Al-Bukhari
Juz 5 hal 1961 dari Urwah, ia berkata:
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"Tsuwaibah adalah budak perempuan Abu lahab. Ia
memerdekakannya, kemudian menyusui Nabi. Ketika Abu lahab
meninggal, sebagian keluarganya bermimpi melihatnya dengan
keadaan yang sangat buruk. la ditanya: Apa yang kamu alami? Abu
Lahab menjawab: “Aku tidak merasakan istirahat sedikit pun
setelah kalian, kecuali diberi minum dari ini (menunjukkan jarinya)

karena telah memerdekakan Tsuwaibah."

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al-Bari Juz 9 hal 145:
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"As-Suhaili menyebutkan bahwa Al-Abbas berkata: Ketika Abu
Lahab meninggal, aku melihatnya dalam mimpiku setahun
kemudian dalam keadaan yang sangat buruk. la berkata: “Aku tidak
mendapatkan kenyamanan setelah kalian kecuali azabku
diringankan setiap hari Senin.” la berkata: “Itu karena Nabi lahir
pada hari Senin, dan Tsuwaibah memberi kabar gembira kepada

Abu Lahab tentang kelahirannya lalu ia memerdekakannya."

Diantara perkataan Al-Imam Ibnu Al-Jazari dalam kitabnya 'Urf At-
Ta'rif: "Maulid yang mulia terjadi di wilayah Syi'ib, yaitu tempat
terkenal dan mutawatir dikalangan penduduk Makkah. Setiap
tahun pada hari Maulid, penduduk Makkah pergi ke sana dan
merayakan dengan sangat meriah, lebih meriah dari perayaan 'led.
Hal itu berlanjut hingga hari ini. Aku mengunjunginya dan
mengambil berkah darinya pada tahun aku berhaji yaitu tahun 772
H dan aku melihat berkah yang luar biasa darinya. Kemudian aku

mengulangi kunjunganku pada tahun 823 H tinggal berdekatan
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dengannya. Saat itu tempat tersebut telah runtuh, lalu aku
membangunnya dan kitabku Al-Ta'rif bi Al-Maulid As-Syarif
dibacakan di hadapanku serta banyak sekali orang vyang

mendengarkannya. Hari itu merupakan momen bersejarah."

Imam Fathullah Al-Banani

Al-Banani berkata: "Sesungguhnya bid’ah terbaik di zaman ini -
seperti yang dikatakan Imam Abu Syamah dan lainnya - adalah apa
yang dilakukan setiap tahun pada hari yang bertepatan dengan
kelahiran Nabi Shallallahu alaihi wa sallam. Berupa sedekah,
kebaikan, dan menunjukkan keindahan dan kebahagiaan.
Sesungguhnya hal itu - selain mengandung kebaikan bagi orang
miskin - juga menunjukkan kecintaan kepada Nabi dan
pengagungan di hati pelakunya. Serta rasa syukur kepada Allah
Ta’ala atas karuniaNya berupa kehadiran Rasulullah yang diutus

sebagai rahmat bagi seluruh alam."

Imam lbnu 'Abbad Al-Maliki

Ibnu 'Abbad berkata dalam Al-Mi'yar Al-Mu'rib karya Al-Wansyarisi
Juz 11 hal 278:
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"Adapun Maulid, yang jelas bagiku ialah termasuk hari raya kaum
Muslimin dan salah satu musim

mereka. Semua yang dilakukan di dalamnya yang menunjukkan
kegembiraan dan kebahagiaan karena Maulid yang diberkahi
seperti menyalakan lilin, memanjakan mata dan telinga, memakai

pakaian mewah, dan menunggangi kendaraan yang bagus adalah
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hal mubah yang tidak boleh diingkari sebab dianalogikan dengan

waktu-waktu kebahagiaan lainnya."

Hingga beliau berkata: "Mengaku bahwa waktu ini bukan dari
musim-musim yang disyariatkan bagi orang-orang beriman dan
menyamakannya dengan perayaan Nairuz dan Mihrajan adalah hal
yang berat, yang membuat jiwa yang sehat merasa jijik dan ditolak

oleh akal yang sehat.

Ibnu'Abbad juga memiliki perkataan tentang kebolehan perayaan

Maulid yang mulia dalam kitabnya Al-Rasa'il Al-Kubra.

Imam Jalaluddin Al-Suyuthi

Beliau memiliki risalah tentang kebolehan perayaan Maulid yang
berjudul "Husn Al-Magshid fi'Amal Al-Maulid"yang termasuk dalam
Al-Hawi li Fatawi Al-SuyuthiJuz 1 hal 272. Di dalamnya ia berkata:
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"Menurut saya asal dari perayaan Maulid yaitu berkumpulnya
orang-orang, pembacaan ayat Al-Qur'an, meriwayatkan kisah-kisah
yang datang tentang awal mula perkara Nabi dan mukjizat yang
terjadi saat kelahirannya lalu dihidangkan makanan untuk mereka
dan mereka pulang tanpa ada tambahan lain termasuk bid'ah
hasanah. Yang mana pelakunya diberi pahala karena di dalamnya
terdapat pengagungan terhadap kedudukan Nabi dan
menunjukkan kebahagiaan atas kelahirannya yang mulia. Orang
pertama yang mengadakan perayaan ini adalah penguasa Erbil, raja
Al-Mudzaffar, Abu Sa'id Kaukabari bin Zainuddin Ali bin Baktakin,
salah satu raja mulia nan dermawan yang memiliki banyak

peninggalan kebaikan."
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Al-Imam lbnu Al-Jauzi, Al-lmam As-Sakhawi, Al-lmam Ibnu Hajar

Al-Haitami, dan Al-imam Al-Halabi.

Dalam Al-Sirah Al-Halabiyyah karya (lbnu) Burhanuddin Al-Halabi
Juz 1 hal 137:
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"Ibnu Hajar Al-Haitami berkata: Walhasil, bid'ah hasanah disepakati
keanjurannya. Dan perayaan Maulid serta berkumpulnya orang-
orang untuknya juga termasuk bid'ah hasanah. Oleh sebab itu Al-
Imam Abu Syamah guru Imam Al-Nawawi berkata: Salah satu bid'ah
paling baik di zaman kita ini adalah apa yang dilakukan setiap tahun

pada hari yang bertepatan dengan kelahiran Nabi Muhamad
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Shallallahu alaihi wa sallam berupa sedekah, kebaikan, dan
menunjukkan kebahagiaan. Maka hal itu selain mengandung
kebaikan bagi orang miskin, juga menunjukkan cinta kepada Nabi
dan pengagungan di hati pengamalnya, serta rasa syukur kepada
Allah atas karunia-Nya berupa kehadiran RasulNya yang diutus

sebagai rahmat bagi seluruh alam. Inilah adalah perkataannya."

Al-Sakhawi berkata: "Tidak ada seorang pun ulama salaf dari tiga
kurun pertama yang melakukannya, hal ini baru muncul setelahnya.
Namun kaum Muslimin di berbagai wilayah dan

Kota besar terus-menerus merayakan Maulid dan berbagi pada
malam-malamnya dengan berbagai macam sedekah. Mereka
memperhatikan pembacaan Maulid yang mulia, dan nampak

berkah yang besar pada mereka."

Ibnu Al-Jauzi berkata: "Di antara keistimewaan maulid adalah
menjadi jaminan keamanan pada tahun itu serta kabar gembira
dengan memperoleh apa yang menjadi tujuan dan harapan. Orang

yang pertama kali mengadakannya adalah penguasa Erbil. Ibnu
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Dihyah menyusun kitab Maulid untuknya yang dinamai Al-Tanwir bi

Maulid Al-Basyir An-Nadzir, lalu ia memberinya seribu dinar."

Al-Hafidz Ibnu Hajar telah mengambil dasar dari Sunnah, begitu
juga Al-Hafidz Al-Suyuthi dan membantah Al-Fakihani Al-Maliki
yang berpendapat bahwa perayaan Maulid adalah bid'ah yang

tercela."

Al-Imam Al-Shalihi dan sekelompok ulama.

Al-Shalihi berkata dalam Subul Al-Huda wa Al-Rasyad Fi Sirah Khair
Al-Ibad Juz 1 hal 362:
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"Bab Tiga Belas Tentang pendapat para ulama mengenai perayaan
Maulid yang mulia dan berkumpulnya orang-orang untuknya, serta
perkara yang terpuji dan tercela dari hal itu."

"Al-Hafidz Al-Sakhawi Semoga Allah merahmatinya-berkata dalam
fatwanya: “Perayaan maulid yang mulia tidak dinukil dari seorang
pun dari salafush shalih dari tiga kurun mulia, namun muncul
setelahnya. Akan tetapi umat Islam di berbagai wilayah dan kota-
kota besar terus-menerus merayakan pada bulan kelahirannya
dengan mengadakan walimah mengagumkan yang mencakup hal-
hal suka cita dan mulia. Mereka berbagi pada malamnya dengan
berbagai macam sedekah, menunjukkan kegembiraan dan
meningkatkan kebaikan. Mereka juga memperhatikan pembacaan

Maulid yang mulia dan berkah besar nampak pada mereka.”
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Ash-Shalihi juga berkata dalam Subul Al-Huda wa Al-Rasyad Fi Sirah
Khair Al-Ibad Juz 1 hal 363:
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“Telah berkata Al-Allamah Ibnu Dzafar - semoga Allah
merahmatinya- dalam Al-Durr Al-Muntadzam: “Orang-orang yang
mencintai Nabi Shallallahu alaihi wa sallam telah mengadakan
jamuan makan karena gembira dengan hari kelahirannya. Oleh
karena itu Syekh Abu Al-Hasan yang terkenal dengan nama lbnu
Qafal -Semoga Allah menyucikan hatinya- beliau adalah guru dari

guru kami, Abu Abdillah Muhammad bin An-Nu'man mengadakan
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jamuan besar di Al-Qahirah Al-Mu'izziyah. Jamaluddin Al-'Ajami Al-
Hamdani sebelum itu juga melakukannya.

Di antara orang yang merayakan kelahiran Nabi sesuai kadar
kemampuannya adalah Yusuf Al-Hajjar di Mesir. la melihat Nabi
dalam mimpi dan beliau mendorong Yusuf Al-Hajjar untuk

merayakannya. “
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“la berkata: “Aku mendengar Yusuf bin Ali bin Zuraig Asy-Syami Al-
Mishri Al-Hajjar di rumahnya saat sedang merayakan Maulid Nabi
berkata: “Aku melihat Nabi dalam mimpi dua sejak puluh tahun
yang lalu. Dan aku memiliki saudara seiman bernama Syekh Abu
Bakar Al-Hajjar. Aku melihat seolah-olah aku dan Abu Bakar sedang
duduk di hadapan Nabi. Abu Bakar memegang janggutnya sendiri,

membelahnya menjadi dua dan berbicara kepada Nabi dengan
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ucapan yang tidak aku pahami. Nabi bersabda: “Kalau bukan sebab
ini, ia akan masuk ke neraka.”

"Rasulullah berbalik dan bersabda: “Aku akan memukulmu.”

Aku berkata: “Karena apa, wahai Rasulullah?"

"Rasulullah bersabda: “Hingga kamu tidak membatalkan Maulid
dan sunnah-sunnah.”

Yusuf berkata: “Aku telah melakukannya selama dua puluh tahun

hingga sekarang."

"la berkata: “Aku mendengar Yusuf berkata: Aku mendengar
saudaraku Abu Bakar Al-Hajjar berkata: Aku mendengar Manshur
Al-Nasyar berkata: Aku melihat Nabi

dalam mimpi, beliau bersabda kepadaku: Katakan padanya agar
tidak membatalkannya, yakni Maulid. Tidak ada urusan dengan
orang yang makan atau tidak makan.”

la berkata: Aku mendengar guru kami, Abu Abdillah bin Abi
Muhammad Al-Nu'man berkata:

Aku mendengar Syekh Abu Musa Az-Zarhuni berkata: Aku melihat
Nabi dalam mimpi lalu ku sebutkan apa yang dikatakan para fugaha

tentang mengadakan jamuan makan pada perayaan Maulid. Beliau
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bersabda: “Barang siapa yang bergembira denganku, maka aku

bergembira dengannya.”
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“Al-Syaikh Al-lImam Al-Allamah Nashiruddin Al-Mubarak yang
terkenal dengan nama lbnu Al-Thabbakh dalam fatwa dengan
tulisannya sendiri berkata bahwa jika seseorang memberikan infaq

pada malam itu dan mengumpulkan orang-orang untuk diberi
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makan yang halal, memperdengarkan mereka apa yang halal,
memberi hadiah pakaian bagi pelantun syair yang membangkitkan
kerinduan pada akhirat. Dan itu semua karena kegembiraan atas
kelahiran Rasulullah, maka diperbolehkan dan pelakunya diberi
pahala karena niat yang baik. Yang seperti itu tidak khusus hanya
untuk orang miskin saja, namun juga untuk orang kaya. Akan tetapi
jika tujuannya untuk memberi makan orang vyang lebih
membutuhkan maka pahala memberi orang miskin jauh lebih
besar. Benar, jika perkumpulan itu seperti informasi yang sampai
kepada kami tentang para gari pada zaman sekarang yang
mengkonsumsi ganja, berkumpulnya para pemuda, melantunkan
syair-syair yang membangkitkan syahwat duniawi dan perkara
buruk lainnya - Semoga Allah melindungi kita - maka itu adalah

kumpulan dosa.”
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“Al-Syaikh Al-Imam Jamaluddin bin Abdul Rahman bin Abdul Malik
yang terkenal dengan nama Al-Mukhlish Al-Kitabi -Semoga Allah
merahmatinya- berkata: Maulid Rasulullah itu diagungkan dan
dimuliakan. Hari kelahirannya disucikan dan dimuliakan.
Kehadirannya adalah awal sebab keselamatan bagi orang yang
mengikutinya dan mengurangi jatah neraka bagi orang yang
disiapkan untuknya karena kegembiraan dengan kelahiran
Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam. Telah sempurna berkah-
berkah bagi orang yang mendapat petunjuk darinya. Maka, hari ini
menyerupai hari Jumat dari sisi bahwa api neraka tidak dinyalakan
pada hari itu. Demikianlah yang diriwayatkan dari Rasulullah
Shallallahu alaihi wa sallam. Juga sudah semestinya menunjukkan
kegembiraan, membelanjakan harta yang ada maupun memenubhi

undangan orang yang mengadakan jamuan.

Al-Imam Al-Allamah Dzahiruddin Ja'far Al-Tazmanati -Semoga Allah
merahmatinya- berkata: Peringatan ini tidak terjadi pada era awal
salafush shalih, meski pengagungan dan cinta mereka pada Nabi
tidak dapat kita jangkau sedikitpun. Peringatan ini adalah bid'ah

hasanah jika pengamalnya berniat mengumpulkan orang-orang
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saleh, bershalawat kepada Nabi dan memberi makan orang-orang
miskin. Bagian ini diberi pahala menurut pendapat yang
menyatakan masyru’'nya amaliah tersebut . Namun nyanyian
merdu tidak dianjurkan, bahkan hampir tercela. Tidak ada kebaikan
dalam sesuatu yang tidak dilakukan oleh salafush shalih karena
Nabi Shallallahu alaihi wa sallam bersabda: Tidak akan baik akhir

dari umat ini kecuali dengan apa yang memperbaiki awalnya.”
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“Al-Syaikh Nashiruddin juga berkata: Ini bukan dari sunnah, tetapi
jika seseorang memberikan infaq pada hari ini dan menunjukkan
kegembiraan karena kehadiran Nabi Shallallahu alaihi wa sallam di
dunia dan mengadakan majelis mendengarkan syair yang bebas
dari berkumpulnya kemungkaran, lantunan syair vyang
membangkitkan syahwat duniawi seperti menyebut bentuk tubuh,
pipi, mata maupun alis. Namun dilantunkan apa vyang
membangkitkan kerinduan pada akhirat dan menjauhkan diri dari
dunia, maka ini adalah perkumpulan baik yang pelakunya diberi
pahala. Namun, meminta-minta pada orang-orang hanya untuk
melakukan maulid ini tanpa adanya darurat dan keperluan
termasuk perbuatan yang makruh. Berkumpulnya orang-orang

saleh hanya untuk menyantap makanan itu, berzikir kepada Allah,
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dan bershalawat kepada Rasulullah akan melipatkan ibadah dan

pahala mereka."

“Al-Syaikh Al-lmam Al-Allamah Shadruddin Mauhub bin Umar Al-
Jazari Asy-Syafi'i Semoga Allah Merahmatinya berkata: Ini adalah
bid'ah yang tidak masalah dengannya. Bid'ah tidak dimakruhkan
kecuali jika menentang sunnah. Adapun jika tidak menentangnya,
maka tidak makruh. Serta seseorang diberi pahala sesuai dengan
niatnya dalam menunjukkan kegembiraan dan kebahagiaan atas

kelahiran Nabi. “
Dalam kesempatan lain ia juga berkata: Ini adalah bid'ah, namun
bid'ah yang tidak mengapa. Hanya saja tidak boleh meminta-minta

karenanya.

Al-lmam Ahmad Al-Maqqari Al-Tilmisani, Sultan Abu Hammu,

Para raja Maroko dan Andalusia.

Beliau berkata dalam Nafh Al-Thib Juz 6, hal 513:
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"Sultan Abu Hammu memperingati malam Maulid Rasulullah
dengan perayaan yang luar biasa. Sebagaimana yang dilakukan para
raja Maroko dan Andalusia pada masa itu dan sebelumnya.
Diantara perayaan itu adalah apa yang diceritakan oleh Syaikh dari
para guru kami, Al-Hafidz Sayyidi Abu Abdillah Al-Tansi Al-Tilmisani
dalam kitabnya Rah Al-Arwah tentang syair yang diucapkan oleh
Maulana Abu Hammu dan pujian-pujian serta apa yang
mencocokinya. Beliau menuliskan: Sultan mengadakan jamuan
makan yang meriah pada malam Maulid Nabi di kota Tilmisan yang
terjaga. Di mana orang-orang, baik khusus maupun umum
berkumpul. Ada bantal-bantal yang tersusun rapi, karpet-karpet
yang terhampar, permadani yang dihias, bantal bersulam emas,

lilin-lilin seperti tiang, meja-meja makan yang melingkar seperti
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lingkaran cahaya dan tempat pembakaran dupa yang tegak seperti
kubah yang terlihat seperti emas cair.

Berbagai macam makanan dihidangkan untuk semua orang, seolah
bunga-bunga musim semi yang indah yang diinginkan oleh jiwa dan
dinikmati mata serta wangi yang meresap ke dalam jiwa dan
menguasainya. Orang-orang diatur sesuai dengan kedudukan
mereka, sebuah pengaturan perayaan yang dihiasi dengan
keagungan dan kemuliaan. Setelah itu para pelantun syair memuji
Al-Mushthafa Muhammad dan melantunkan syair-syair yang
membuat orang-orangingin meninggalkan dosa. Mereka berpindah
dari satu seni ke seni lain dan dari satu gaya ke gaya lain,
membawakan sesuatu yang membuat jiwa bersemangat dan hati

merasa nyaman mendengarnya.”

Al-lmam Asy-Syihab Al-Qasthallani

la berkata dalam kitabnya Al-Mawahib Al-Ladunniyah Juz 1 hal 148:
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“Umat islam terus-menerus merayakan bulan kelahiran Nabi,
mengadakan jamuan makan dan berbagi pada malam-malamnya
dengan berbagai macam sedekah. Menunjukkan kegembiraan serta
memperbanyak kebaikan. Mereka juga memperhatikan
pembacaan Maulid yang mulia. Semoga Allah merahmati orang
yang menjadikan malam-malam bulan kelahiran Nabi yang
diberkahi sebagai hari raya, agar menjadi sebab penderitaan yang
lebih berat bagi orang yang di hatinya terdapat penyakit juga

kelemahan.”

Al-Imam Al-Zarqgani Al-Maliki
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Al-Zargani berkata dalam syarahnya atas Al-Mawahib Al-
Ladunniyah Juz 1 hal 262:
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“(Tak henti-hentinya umat islam ) pasca kurun tiga yang Rasulullah
bersaksi sebagai yang terbaik, maka itu adalah bid'ah. Kemudian

mengenai apakah itu bid'ah hasanah, Al-Suyuthi berkata: Yang
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demikian adalah konsekwensi dari perkataan Ibnu Al-Hajj dalam
kitabnya Al-Madkhal, karena ia hanya mencela apa vyang
mengandung perkara haram, sembari menyatakan bahwa
seharusnya bulan ini dikhususkan dengan menambah perbuatan
baik, memperbanyak sedekah dan kebaikan, serta bentuk-bentuk

ibadah lainnya. Dan ini adalah amaliah yang dianggap baik.

Al-Hafidz Abu Al-Khattab lbnu Dihyah menyusun kitab tentang
maulid yaitu Al-Tanwir fi Maulidi Al-Basyir An-Nadzir", kemudian
raja Al-Mudzaffar penguasa Erbil memberinya seribu dinar. Al-
Thayyib As-Sabti yang tinggal di Qus juga memilihnya dan mereka
merupakan para tokoh besar dari mazhab Maliki. Atau itu tercela
dan ini adalah pendapat Al-Taj Al-Fakihani akan tetapi Al-Suyuthi
membantah semua sandaran dalilnya satu per satu. Pendapat yang

pertama lebih jelas karena mengandung banyak kebaikan. “

Al-lmam Muhammad bin Umar Bahraq (Wafat 930 H)

Beliau berkata dalam kitabnya Hada'iq Al-Anwar fi As-Sirah hal 105:
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"Nabi lahir di Makkah yang mulia, di Syi'ib Abu Thalib yaitu tempat
yang biasa dikunjungi penduduk Mekah pada malam Maulid yang
mulia untuk berzikir, berdoa, dan mengambil berkah dari tempat
kelahirannya. Sekelompok ulama muta'akhirin memfatwakan

bahwa perayaan Maulid dengan tujuan ini adalah baik dan terpuji."

Al-lmam Najmuddin Al-Ghaithi, Al-lmam Al-Laqggani dan Al-Syaikh
Al-Tahthawi.

Berkata Al-Tahthawi (w. 1290 H) dalam kitabnya Nihayat Al-ljaz fi
Sirah Sakin Al-Hijaz Juz 1 hal 59-70:
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Pasal Kedua: Tentang perayaan Maulid Nabi yang mulia dan

mempopulerkannya setiap tahun..
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“Tidak aneh jika Maulid yang mulia, seiring berjalannya waktu
diikuti oleh semua orang baik para tokoh maupun orang biasa.
Meski itu adalah bid'ah, namun termasuk bid'ah yang terpuiji.
Pengadaannya dibangun dengan dasar syukur pada Allah atas
adanya Nabi. Dan pada dasarnya, prinsip baik atau buruknya bid'ah
adalah dengan menimbangnya pada kaidah-kaidah syariat. Setiap
yang masuk dalam kaidah lima hukum maka dinisbatkan

kepadanya.
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Banyak amaliah yang diadakan sebagai jalan mendekatkan diri
kepada Allah Ta’ala dan menjadi bagian dari sunnah yang mulia.
Maulid Nabi termasuk didalamnya, karena tidak ada bahaya atau
kerugian dalam melakukannya bagi orang yang ingin melakukan
pada bulan Rabi'ul Awal atau bulan lainnya. Bahkan lbnu Al-Jauzi
menyatakan telah terbukti bahwa merayakan maulid akan
memberikan jaminan keamanan penuh di tahun itu seperti
penjelasan berikutnya. Meski Tajuddin Al-Fakihani Al-Maliki tidak
menerimanya, Jalaluddin Al-Suyuthi menolak dan membalas
dengan bantahan yang lengkap menggunakan dalil dan bukti. Al-
Allamah Al-Syaikh Abdul Salam Al-Lagqgani Al-Maliki menengahi
keduanya dan memutuskan dengan adil yang menunjukkan
keutamaannya. la memperjelas dengan dalil-dalil yang kuat dan
argumen yang memuaskan serta menghilangkan keraguan.
Alangkah baiknya kita sebutkan perkataannya secara lengkap
dengan sedikit perubahan pada ungkapan meskipun terdapat
pengulangan dari apa yang telah disebutkan, karena memperkuat

dan menghilangkan keraguan.
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Tulisan ucapan Syaikh Abdul Salam Al-Lagqani yang dinukil dari
hasyiyah pada sebagian sirah Nabi: Aku ingin menyebutkan
beberapa faidah yang berkaitan dengan Maulid yang mulia. Seperti
yang disebutkan Al-Najm dan lainnya. Aku berkata dengan
memohon pertolongan Allah Subhanah:

“Ketahuilah bahwa orang-orang berbeda pendapat tentang
perayaan Maulid dan berkumpulnya umat untuknya. Al-Allamah
Tajuddin Al-Fakihani Al-Maliki -Semoga Allah merahmatinya- secara

sharih menyatakan bahwa itu adalah bid'ah yang tercela.”

Kemudian Al-Laggani menyebutkan perkataan Al-Fakihani, dan
menyebutkan bantahan Al-Suyuthi. Beliau berkata: "Dari sini dapat
dipahami bahwa asal usul perayaan Maulid yang dibangun atas
dasar syukur pada nikmat keberadaan Dzat Muhammad yang
menjadi perantara kebaikan dunia dan akhirat. Oleh karena itu,
sunnah yang baik ini berbeda dengan hari 'Asyura yang dijadikan
sebagai hari berkabung juga menunjukkan kesedihan seperti yang
dilakukan sebagian orang Ajam karena terbunuhnya Al-Husain bin
Al-Imam Ali Semoga Allah meridhai keduanya. Maka, menjadikan

Asyura sebagai hari berkabung tidak lah memiliki dasar rujukan.
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Berbeda Maulid yang mulia dan telah dipahami landasannya,

bahkan rujukannya banyak.

Berkata  Al-Hafidz Jalaluddin  Al-Suyuthi -Semoga Allah
merahmatinya-: Telah jelas bagiku takhrijnya (yakni perayaan
Maulid) pada dasar lain (maksudnya selain yang disebutkan Al-
Hafidz lbnu Hajar). Lalu Al-Laggani menyebutkan perkataan Al-
Suyuthi, beliau berkata: Guru dari guru kami Al-Najm Al-Ghaithi -
Semoga Allah merahmatinya- berkata: Apa yang disebutkan oleh Al-
Hafldz Ibnu Hajar perihal takhrij (rujukan) itu lebih cocok dan lebih
jelas dibanding yang disebutkan oleh Al-Suyuthi. Sebab puasa
Asyura dilakukan setiap tahun dan dengan waktu yang ditentukan.

Maka perayaan Maulid juga sama.

Setelah itu Al-Laggani menyebutkan pembagian bid'ah menjadi
lima macam juga memberikan contohnya masing-masing.
Kemudian berkata: Al-lmam Abu Abdillah Ibnu Al-Hajj dalam kitab
Al-Madkhal telah mengupas tentang perayaan Maulid dengan
sangat baik. Walhasil beliau memuji isi perayaan Maulid berupa

perwujudan syiar dan rasa syukur serta mencela isi yang
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mengandung perkara haram dan terlarang. Beliau menyebutkan
ucapan lbnu Al-Jazari, Al-Sakhawi dan Al-Thabbakh yang disebutkan
sebelumnya. Beliau berkata: Al-Allamah Abu Al-Khair lbnu Al-Jazari
Al-Mugri berkata: Diantara kekhususan Maulid adalah jaminan
keamanan di tahun itu, kabar bahagia segera tercapainya pada
keinginan dan harapan. Jika sekedar membuat setan murka dan
menggembirakan orang-orang beriman maka itu sudah cukup. Jika
umat Nabiyullah Isa Alaihi al salam menjadikan malam kelahirannya
sebagai hari raya yang besar, maka kaum muslimin lebih berhak
untuk memuliakan dan mengagungkannya. Kebanyakan orang yang
paling peduli dengan Maulid adalah penduduk Makkah yang mulia,
lalu penduduk Madinah Al-Munawwarah, lalu penduduk Mesir
pada masa lampau dan sekarang, kemudian orang-orang selain

mereka -Semoga Allah menerima amal mereka.

Setelah itu beliau menyebutkan beberapa pendapat ulama yang
telah disebutkan sebelumnya, beliau menyebutkan: Al-Allamah
Syamsuddin Ibnu Al-Jauzi di akhir kitabnya Al-Ta'rif bi Al-Maulid As-

Syarif berkata: Jika dikatakan kenapa umat Muhammad tidak
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menjadikan Maulidnya sebagai hari raya sebagaimana umat Isa -
Alaihi al salam- menjadikan malam Maulidnya sebagai hari raya?
Maka jawabannya sebab hari kelahiran Nabi juga merupakan hari

wafatnya.

Oleh karenanya kegembiraan setara dengan kesedihan. Ini adalah
hal terbaik yang terlintas dalam pikiranku tentangnya. Atau bisa
dikatakan karena hal itu diperselisihkan, maka tidak ditentukan.
Atau juga dapat dikatakan bahwa hari raya adalah hal yang harus
ada dasarnya dari syariat sedangkan tidak ada penetapan syariat
selain pada dua hari raya tersebut. Atau dapat dikatakan sebagai
sadd al-dzariah, namun apa yang aku sebutkan pertama lebih halus.
Jika tidak, maka sebenarnya Maulid merupakan hari raya, dan hari
raya apa pun mencakup orang-orang dekat dan jauh dari umatnya.
Kemudian Al-Lagqani berkata: Secara umum, perhatian pada waktu
Maulid Nabi, melantunkan pujian-pujian kenabian, kezuhudan,
kearifan, memberi makan, dan bersedekah adalah hal yang baik dan
mulia. Pengamalnya diberi pahala yang besar karena niat yang baik,
meskipun perbuatan itu tidak dinukil dari seorang pun dari salafush

shalih dan tiga kurun yang mulia. Perayaan ini baru muncul
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setelahnya, maka itu adalah bid'ah hasanah menurut orang yang

paham dan menguasai ilmu."

Tak henti-hentinya umat Islam di berbagai wilayah dan kota-kota
besar merayakan bulan Maulid terutama pada malamnya, dengan
mengisinya seperti yang telah dijelaskan. Serta menunjukkan
kegembiraan dan kebahagiaan dengan cara tersebut. Sebagian
mereka menambahkan dengan pembacaan karya tentang Maulid
yang mulia, perihal yang datang di dalamnya berupa kebaikan yang
kokoh dan mulia, sekalipun hal itu bukan termasuk syarat dalam
perayaan Maulid tetapi hanya untuk menambah pahala. Dan telah
menjadi kebiasaan bahwa ketika para penceramah dan pelantun
syair bercerita Maulid, menyebutkan saat ibu Rasulullah Shallallahu
alaihi wa sallam melahirkan beliau kebanyakan orang berdiri
sebagai bentuk penghormatan kepada Nabi. Sikap berdiri ini adalah
hal baru (bid’ah) yang tidak memiliki asal, tetapi tidak mengapa
karena tujuannya adalah pengagungan. Bahkan itu termasuk
perbuatan baik dari orang yang didominasi rasa cinta dan
pengagungan terhadap Nabi yang mulia. Semoga shalawat dan

salam terbaik terlimpah atasnya. Dan betapa indahnya perkataan
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Al-Imam Abu Zakariya Yahya Al-Sharshari Al-Hanbali dalam salah

satu qasidah kenabiannya:
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Sungguh sedikit pujian untuk Al-Mushthafa tulisan dengan emas...
Dibanding perak dari tulisan terbaik orang yang menulisnya...
Dan para bangsawan bangkit ketika mendengarnya...
Berdiri dalam barisan atau berlutut di atas lutut mereka...

Adapun Allah sebagai pengagungan menulis namanya...

Di atas 'Arsy-Nya dengan kedudukan mulia...
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Telah sepakat bahwa pelantun syair melantunkan gasidah ini di
akhir pelajaran Syaikhu Al-Islam Taqiyuddin Abu Al-Hasan Ali bin Al-
Subki -Semoga Allah merahmatinya-. Para hakim dan

tokoh terkemuka berkumpul di sisinya. Saat pelantun sampai pada
bacaan: Dan para bangsawan bangkit ketika mendengarnya...
hingga akhir bait, Al-Subki langsung berdiri sebagai bentuk
kepatuhan terhadap apa yang disebutkan oleh Al-Sharshari. Semua
orang ikut berdiri dan itu adalah momen yang indah. Al-Taj Al-Subki,
Putranya, menyebutkan hal itu dalam biografi Tagiyuddin Al-Subki
pada kitab Thabagatnya.

Imam Ibnu 'Abidin Al-Hanafi

la berkata dalam syarahnya atas Maulid Ibnu Hajar: Ketahuilah
bahwa di antara bid'ah yangterpuji adalah perayaan Maulid yang
mulia di bulan di mana beliau dilahirkan.

la juga berkata: Berkumpul untuk mendengarkan kisah pemilik
mukjizat, Semoga shalawat dan

salam terbaik tercurah atasnya merupakan salah satu ibadah yang
paling besar, sebab di dalamnya terdapat mukjizat dan banyak

shalawat."
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Al-Syaikh Hasan Al-Banna

la berkata dalam kitabnya Mudzakkirat Ad-Da'wah wa Ad-Da'iyah
hal 67:
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“Aku ingat di antara kebiasaan kami yaitu keluar dalam peringatan
Maulid Rasulullah dengan pawai setelah acara pada setiap malam
dari awal Rabi'ul Awal hingga tanggal dua belas. Kami keluar dari

rumah salah satu ikhwan dan kebetulan pada salah satu malam,
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giliran dari saudara kami Syaikh Syalabi Al-Rijal. Kami pergi seperti
biasa setelah Isya dan mendapati rumahnya terang, bersih, dan
disiapkan minum-minuman, kopi, dan kayu manis dibagikan seperti
biasa. Kami keluar dengan pawai sembari melantunkan qgasidah-

gasidah yang biasa dengan penuh kegembiraan dan kebahagiaan.”

Banyak ulama yang menulis kitab untuk dibaca dalam perayaan
Maulid yang mulia, sehingga nama-nama mereka ditambahkan
pada daftar orang-orang yang memperbolehkan yang telah
disebutkan sebelumnya. Di antara kitab-kitab tersebut adalah:

- Maulid (Al-'Arus) karya Al-lmam Ibnu Al-Jauzi.

- (Al-Tanwir fi Maulid Al-Basyir An-Nadzir) karya Al-lmam Abu Al-
Khattab Ibnu Dihyah.

- (Maulid Ibnu Katsir) karya Al-lmam Ibnu Katsir, sudah tercetak.

- (Al-Maurid Al-Hanii fi Al-Maulid As-Sani) karya Al-Imam Al-'Iraqi.
- Al-Maurid Al-Shadi fi Maulid Al-Hadi karya Al-lImam Ibnu
Nashiruddin Al-Dimasyqi.

- 'Urf Al-Ta'rif bi Al-Maulid As-Syarif karya Al-lmam lbnu Al-Jazari.
- Al-Mawaarid Al-Haniyah fi Maulid Khair Al-Bariyyah karya Al-Imam
Al-Samhudi.
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- Maulid Ibnu Ad-Diba' karya Al-Imam Ibnu Ad-Diba' Al-Syaibani.

- Al-Fakhr Al-'Alawi fi Al-Maulid Al-Nabawi karya Al-Imam Al-
Sakhawi.

- ltmam Al-Ni'mah ala Al-Alam Bi Maulid Sayyid Walad Adam karya
Imam Ibnu Hajar Al-Haitami.

- Al-Maulid Al-Rawi fi Al-Maulid An-Nabawi karya Al-Imam Al-Khatib
Al-Syarbini.

- Igdu Al-Jauhar fi Maulid A-Nabi Al-Azhar karya Al-Imam Al-
Barzanji.

- Al-Maurid Ar-Rawi fi Al-Maulid Al-Nabawi karya Al-lmam Mulla Ali

Qari.
Wallahu A’lam
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